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PELATIHAN PENGGUNAAN SOFTWARE AUTOCAD DAN SKETCHUP 

BAGI SISWA-SISWI SMK DENGAN JURUSAN TEKNIK BANGUNAN 

ATAU SEJENISNYA DI KOTA SURAKARTA 
 

RR. Sophia Ratna Haryati 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : rr_sophia_rh@amikom.ac.id  

 

Abstrak 
 

Tujuan program pengabdian masyarakat ini untuk memberikan wawasan pengetahuan dan ketrampilan 

tentang perkembangan teknologi dalam desain software engineering bidang desain gambar teknik. Melalui 

kegiatan ini diharapkan siswa-siswi SMK kelas XII di bidang teknik bangunan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kompetensi, memahami perkembangan teknologi dan dapat mengaplikasikannya dalam 

membuat gambar komponen-komponen bamgunan dalam bentuk format 2-D dan 3-D dengan menggunakan 

AutoCAD dan Sketchup. Sasaran pengabdian adalah siswa-siswi produktif SMK di Surakarta, khususnya di 

SMKN 5 Surakarta. Permasalahan yang terjadi diselesaikan dalam empat tahapan kegiatan yaitu sosialisasi 

program, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi, serta proses pedampingan. Sosialisasi dilakukan dengan 

melakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan mengenai kurikulum dan kompetensi 

siswa-siswi SMKN 5 Surakarta. Pelaksanaan dilakukan dengan pelatihan, menggunakan metode ceramah 

yaitu dengan teknik presentasi, dilanjutkan dengan demontrasi dan praktek langsung di komputer dan pada 

akhir pelatihan dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat penyerapan materi. Untuk menjaga 

kesinambungan kegiatan dilakukan pedampingan secara berkelanjutan denagn penambangan materi 

pelatihan. Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan tingkat keberhasilan dengan indikasi adanya peningkatan 

kompetensi siswa-siswi SMKN 5 Surakarta jurusan teknik bangunan dalam penggunaan software 

engineering, yaitu software AutoCAD dan Sketchup. Adapun respon dari peserta cukup antusias dan positif, 

dikarenakan sebagian besar telah memiliki pengetahuan dasar tentang kedua software ini. 

 

Kata kunci: AutoCAD dan Sketchup, sketchup, modeling, 2D, 3D 

1.  PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
AutoCAD dan Sketchup adalah perangkat lunak 

komputer untuk menggambar 2 dimensi dan 3 

dimensi yang dikembangkan oleh Autodesk untuk 

AutoCAD dan Google untuk Sketchup. Secara 

keseluruhan, kedua software ini adalah software 

yang paling banyak digunakan di dunia desain 

perancangan dewasa ini, seperti digunakan oleh 

insinyur sipil, land developers, arsitek, insinyur 

bangunan, desainer interior dan lain-lain.  

Pada pelajaran yang berbasis progam komputer. 

Dimana mata pelajaran tersebut menggunakan 

kurikulum spectrum. Untuk kelancaran penggunaan 

progam ini, harus memaksimalkan daya tangkap 

siswa terhadap materi pelajaran AutoCAD dan 

Sketchup. Untuk memperoleh hasil tersebut, maka 

salah satu alternatif adalah dengan cara membuat 

media pembelajaran pada mata pelajaran 

menggambar AutoCAD dan Sketchup. 

Salah satu program yang dicanangkan oleh 

pemerintah melalui kementrian pendidikan dan 

kebudayaan adalah program “SMK Bisa”. Melalui 

program “SMK Bisa” pemerintah berharap dapat 

menciptakan tenaga-tenaga kerja siap pakai yang 

diharapkan menjadi terobosan dalam membantu 

pemerintah mengurangi angka pengangguran 

terdidik. Akan tetapi, lulusan SMK di Indonesia 

masih dipandang kurang berkompeten oleh dunia 

usaha/dunia industri. Padahal dunia industri 

membutuhkan tenaga menengah ahli yang dalam 

hal ini adalah lulusan SMK. Perihal tersebut 

menjadi tantangan pemerintah untuk mengurangi 

pengangguran terdidik terutama tamatan SMK, agar 

nantinya lulusan SMK banyak yang terserap di 

dunia industri sesuai dengan keahliannya masing-

masing. Pemerintah harus menciptakan tenaga 

terdidik yang berkompeten untuk mengurangi 

pengangguran agar bisa bersaing di dunia industri 

lokal maupun untuk menyosngsong pasar bebas 

asia pasifik.  

Adanya tantangan globalisasi, otonomi daerah, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang 

mailto:rr_sophia_rh@amikom.ac.id
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berimplikasi pada persyaratan kompetensi yang 

tinggi untuk memasuki dunia kerja, menyebabkan 

perlunya dilakukan usaha kemitraan dengan SMK 

yang menjadi salah satu penghasil tenaga kerja 

terampil di dunia industri, juga menjadi latar 

belakang kenapa tamatan SMK perlu memiliki 

keahlian khusus di bidang tertentu. 

Lebih dari satu dekade yang lalu, wakil negara 

negara Asean melakukan kesepakatan dalam 

pembentukan sebuah pasar tunggal dikawasan asia 

tenggara pada akhir tahun 2015. Kesepakatan ini 

menitik beratkan pembentukan kawasan ASEAN 

yang stabil, makmur, dan kompetitif dengan 

pertumbuhan ekonomi yang adil dan merata serta 

dapat mengurangi kemiskinan dan kesenjangan 

sosial.  

Dikarenakan alasan tersebutlah, maka tamatan 

SMK perlu diperkaya kemampuannya dengan 

softwere pendukung agar mampu bersaing dengan 

tenaga kerja asing yang akan masuk ke Indonesia. 

Mengingat semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA) yang berimplikasi pada 

persyaratan kompetensi yang tinggi untuk 

memasuki dunia kerja, menyebabkan perlunya 

dilakukan usaha kemitraan dengan SMK yang 

menjadi salah satu penghasil tenaga kerja terampil 

di dunia industri. 

Kota Surakarta merupakan kota yang cukup 

berkembang dalam pembangunan khususnya di 

bidang teknik bangunan dan arsitektur. Hal tersebut 

nampak dari pesatnya perkembangan bisnis 

perumahan dan property di Kota Surakarta. Hal 

inilah yang menjadi alasan kenapa tingkat 

kebutuhan akan tenaga drafter arsitektur menjadi 

suatu kebutuhan yang cukup penting.  

Oleh karena itu kami memilih program Pelatihan 

AutoCAD dan Sketchup untuk mendesain karya 

arsitektural, pemukiman, dan bangunan gedung, 

dengan tujuan agar siswa SMK, khususnya SMK 

Jurusan Teknik Gambar Bangunan yang berada di 

Kota Surakarta, agar dapat menambah dan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan siswa 

tentang software design di dunia kerja. 

Tenaga drafter yang merupakan lulusan SMK ini di 

Kota Surakarta tidaklah banyak, dikarenakan SMK 

yang memiliki jurusan Teknik Bangunan atau 

sejenisnya hanya ada beberapa saja, antara lain : 

a. SMK Negeri 2 Surakarta 

Jurusan yang dimiliki: Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan.  

Jl. Adisucipto No. 33 Manahan, Banjarsari, 

Surakarta, 57139 

b. SMK Negeri 5 Surakarta 

Jurusan yang dimiliki: Desain Pemodelan dan 

Informasi Bangunan 

Jl, Adisucipto No. 42 Kerten, Laweyan, 

Surakarta, 57143 

c. SMK Katolik St. Mikael Surakarra  

Jurusan yang dimiliki: Teknik Gambar 

Bangunan 

Jl, Mojo No.1 Karangasem Laweyan, 

Surakarta, 57145 

Diantara ketiga sekolah SMK yang memiliki 

Teknik Bangunan tersebut, ditetapkan SMKN 5 

Surakarta menjadi lokasi pelaksanaan pengabdian 

masyarakat yang bertema pelatihan AutoCAD dan 

Sketchup untuk siswa SMK, dengan alasan SMKN 

5 adalah sekolah yang berstandart nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. SMKN 5 Surakarta 

Permasalahan 

Pada era globalisasi di masa sekarang ini, usia 

produktif bekerja, dituntut untuk memiliki 

keterampilan mengoperasikan computer yang 

berlaku diberbagai bidang. Hampir seluruh fasilitas, 

adat, sarana prasarana di dunia ini dioperasikan 

dengan menggunakan komputer yang memiliki 

peran yang penting khususnya bagi siswa siswi 

SMK yang hendak masuk dunia kerja. Bagi alumni 

SMK, penguasaan keahlian dan keterampilan soft 

skill dibidang komputer, sangat diperlukan dan 

disesuaikan yang berhubungan dengan bidang 

keahliannya, yang pada bahasan pelatihan di 

kesempatan ini adalah bidang keahlian teknik 

desain bangunan secara digital.  

Pada waktu-waktu terakhit ini, pada kenyataannya, 

tak jarang lulusan SMK ini kurang memiliki 

kemampuan yang diharapkan oleh dunia kerja. Dari 

keadaan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang mendasari perlunya diadakan 

pelatihan software yang berhubungan dengan 

teknik bangunan bagi siswa SMK, yaitu antara lain: 

a. Apakah metode pembelajaran pelatihan yang 

digunakan sudah sesuai dengan karakter usia 

SMK dalam meningkatkan keahliannya? 

b. Bagaimana keterampilan siswa siswi SMK 

dalam penguasaan komponen-komponen baru 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya? 

c. Apakah pelatihan berperan dalam 

meningkatkan kualitas dari lulusan SMK, 

khususnya SMK Teknik Bangunan?  
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Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat kali imi adalah membentuk para pelajar 

SMK menjadi calon engineer yang memiliki 

ketrampilan dalam bidang teknologi software 

desain yang berperan dalam dunia kerja khususnya 

dunia industri gambar bangunan (arsitektur). 

Pengabdian masyarakat ini memiliki manfaat 

kegiatan sebagai berikut:  

a. Memberikan pelatihan Software AutoCAD dan 

Sketchup untuk siswa-siswi SMK Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan (Teknik 

Bangunan) sehingga dapat menambah 

kompetensinya di dunia kerja. 

b. Menambah spesifikasi komputer di 

laboratorium sekolah untuk mendukung 

aplikasi program Autocad dan Sketchup. 

c. Melakukan pedampingan kepada siswa-siswi 

SMK dalam pola pembelajaran gambar teknik 

dengan mentoring dan penyedian modul, agar 

dapat diselaraskan dengan kurikulum SMK. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode pelaksanaan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di SMKN 5 

Surakarta, khususnya bagi siswa-siswa jurusan 

Teknologi Rekayasa, Teknik Bangunan ini 

dibagi menjadi  beberapa tahapan seperti pada 

skema berikut dibawah ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Skema Alur Program Kegiatan 
 

Pemberian materi pelatihan software AutoCAD dan 

Sketchup yang termasuk ke dalam software teknik 

ini, dapat dirinci sebagai berikut:  

a. Materi Kompetensi Pelatihan AutoCAD adalah 

materi AutoCAD 2D dan 3D (3D modelling), 

antara lain: materi pengaturan layar kerja 

(workspace AutoCAD), pengenalan toolbar dan 

perintah (command AutoCAD), membuat 

custom interface & toolbar AutoCAD, cara 

membuat etiket sendiri, 3D object modeling 

dengan extrude, subtract, loft, revolve, slice 

command, WCS, UCS seting. Membuat 

proyeksi gambar 2D ber dasarkan objek 3D , 

yaitu gambar tampak samping, depan, 

belakang, atas, bawah, perspektif, pot ongan 

dst), dimension, image attach, solid editing, 

layer, block, wblock, array, rendering, 

plot/print, scale setup [Manullang, 2014]. 

b. Materi Kompetensi Pelatihan Sketchup adalah  

mempelajari cara pembuatan sebuah model 3D 

yang menerapkan material dan efek bayangan 

pada suatu objek desain. Adapun yang 

dipelajari dalam sketchup antara lain: import 

layout dari autocad, dan kemudian membuat 

dan merancangnya ke modeling 3D [Soma, 

2002]. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini telah 

dilaksanakan dalam krun waktu 6 bulan. Adapun 

secara singkat gambaran tahapan pelaksanaan 

kegiatan adalah:  

a. Pelaksanaan kegiatan administratif, meliputi 

survei dan observasi ke lapangan sebagai bahan 

analisis terhadap permasalahan dan solusi 

pemecahannya, pengajuan proposal dan 

pembuatan program pengabdian, sosialisasi 

sekaligus membuat kesepakatan bersama untuk 

merencanakan kegiatan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Perijinan dengan Bapak 

Wakil  Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

 

Tabel 1. Schedule Tahapan Kegiatan 

No. Bulan Agenda  Kelas Jumlah 

1. Juli 2018 Perijinan -------- 2 hari 

2. Juli 2018 AutoCAD TKK, 

TGB, 

TKBB 

3 hari 

4. Agustus 2018 Sketchup TKK, 

TGB, 

TKBB 

3 hari 

5. Agustus 2018 Evaluasi TKK, 

TGB, 

TKBB 

3 hari 

Keterangan : 

TKK =Teknik Konstruksi Kayu 

TGB = Teknik Gambar Bangunan 

TKBB = Teknik Konstruksi Batu Beton 

 

b. Pemberian materi dan pelatihan sofware 

engineering, yang mana pada tahap ini peserta 
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pelatihan diberikan materi-materi secara 

ceramah dan demonstrasi langsung tentang 

penerapan software AutoCAD dan Sketchup 

pada penggambaran yang berhubungan dengan 

bidang teknik bangunan. 

c. Pembuatan modul pelatihan yang berisi tentang 

pembuatan modul pelatihan (hardcopy) yaitu 

modul autoCAD dan sketchup.  
 

Output dari program pengabdian masyarakat yang 

bertajuk pelatihan ini adalah diberikannya buku 

modul untuk latihan penguasaaan sofware 

AutoCAD dan Sketchup dan dimasukkannya hasil 

pengabdian ini pada suatu jurnal pengabdian 

masyarakat tingkat nasional. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan AutoCAD dan Sketchup 

program pengabdian masyarakat ini dilakukan di 

Laboratorium Teknik Komputer yang terdapat di 

sekolah SMKN 5 Surakarta, dengan jumlah peserta 

keseluruhan ada 120 orang siswa SMK dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Teknik Konst. Kayu (TKK) =  29 orang 

b. Teknik Gambar Bangunan (TGB) = 32 orang 

c. Teknik Konst. Batu Beton (TKBB) = 31 orang 

Pelaksanaan pelatihan untuk software AutoCAD 

dan Sketchup dilakukan masing-masing satu sesi 

AutoCAD dan satu sesi Sketchup, dan sesi terakhir 

untuk evaluasi. Sehingga secara keseluruhan 

dilaksanakan di tiap jurusan tiga kali pertemuan, 

dengan perincian sebagai berikut ini: 

 

Tabel 2. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 

No.  Jurusan AutoCAD Sketchup Evaluasi 

1. TKK 11/07/18 8/08/18 27/08/18 

2. TGB 12/07/18 9/08/18 29/08/18 

3. TKBB 16/07/18 10/08/18 31/08/18 

 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pelatihan software 

engineering ini menggunakan metode pelatihan 

langsung (hands on) berupa pemaparan/presentasi, 

tutorial serta diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Persentasi dan Tutorial AutoCAD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Persentasi dan Tutorial Sketchup 

 

Peserta yang menghadiri pelatihan diharuskan 

untuk mengisi persensi kehadiran. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persensi Pelatihan Software 

AutoCAD dan Sketchup 
 

Hasil capain yang sudah dilaksanakan dan sudah 

tercapai adalah sebagai berikut:  

a. Sosialisasi kegiatan pengabdian masyarakat 

terkait dengan program pelatihan AutoCAD 

dan Skecthup kepada SMKN 5 Surakarta yang 

menjadi mitra pengabdian.  

b. Pelatihan software engineering berupa 

AutoCAD dan Skecthup, dalam pelaksanaan 

dibagi menjadi 3 gelombang, yaitu: 

1) Gelombang 1: Pelatihan AutoCAD bagi 

siswa-siswi SMKN 5 Surakarta, Jurusan 

Teknologi Rekayasa, Bidang Keahlian 

Teknik Bangunan, dengan paket keahlian 

Teknik Konstruksi Kayu, Teknik Gambar 

Bangunan, dan Teknik Konstruksi Batu 

Beton. Pelaksanaan pelatihan berlangsung 

selama 3 hari yaitu pada tanggal 11,12,16 

Juli 2018, dengan interval waktu dari jam 

08.00 – 16.00 WIB.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Suasana Keaktifan Kelas Saat 

Pelaksanaan Pelatihan 
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2) Gelombang 2: Pelatihan Skecthup bagi 

siswa-siswi SMKN 5 Surakarta, Jurusan 

Teknologi Rekayasa, Bidang Keahlian 

Teknik Bangunan, dengan paket keahlian 

Teknik Konstruksi Kayu, Teknik Gambar 

Bangunan, dan Teknik Konstruksi Batu 

Beton. Pelaksanaan pelatihan berlangsung 

selama 3 hari yaitu pada tanggal 8,9,10 

Agustus 2018, dengan interval waktu dari 

jam 08.00 – 16.00 WIB.  

3) Gelombang 3: Evaluasi pelatihan 

AutoCAD dan Sketchup bagi siswa-siswi 

SMKN 5 Surakarta, Jurusan Teknologi 

Rekayasa, Bidang Keahlian Teknik 

Bangunan, dengan paket keahlian Teknik 

Konstruksi Kayu, Teknik Gambar 

Bangunan, dan Teknik Konstruksi Batu 

Beton. Pelaksanaan pelatihan berlangsung 

selama 3 hari yaitu pada tanggal 27,29,31 

Agustus 2018, dengan interval waktu dari 

jam 08.00 – 16.00 WIB.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Suasana Kelas Saat Pelaksanaan Evaluasi 

Pelatihan AutoCAD dan Sketchup 

 

Terkait dengan hasil desain yang dihasilkan 

selama program pelatihan AutoCAD dan 

Sketchup dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Hasil Proses Gambar AutoCAD yang  

Diimpor dan Selanjutnya Diolah Dengan 

Sketchup 

 

 

 

 

c. Memberikan modul pelatihan software 

engineering dan melaksanakan evaluasi 

pelatihan dilakukan pada akhir sesi pelatihan 

dengan peserta diberi tugas untuk 

menyelesaikan gambar dengan mengunakan 

software yang terkait.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Modul Pelatihan dengan Software 

AutoCAD dan Sketchup 

 

d. Mentoring bagi siswa-siswi SMKN 5 

Surakarta yang telah mengikuti pelatihan 

AutoCAD dan Sketchup. Kegiatan yang 

dilakukan untuk pengayaan materi, agar 

kompetensi siswa-siswi SMKN 5 Surakarta 

dapat terus ditingkatkan.  

e. Pengadaan software engineering bagi SMKN 

5 Surakarta. Software ang diberikan berupa 

software AutoCAD 2014 dan software 

Sketchup 2017. 
Beberapa hal yang dapat diindentifikasi dari 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

diantaranya bahwa pelaksanaan kegiatan pelatihan 

dapat berlangsung dengan baik, dan tingginya 

antuisme peserta untuk meningkatkan kompetensi, 

terutama dalam mata pelajaran gambar teknik. 

Sedangkan faktor penghambat diantaranya proses 

penjadwalan kegiatan yang harus menyesuaikan 

dengan jadwal mata pelajaran yang sedang berjalan 

pada kegiatan pengajaran di sekolah. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa:  

a. Masih perlunya kegiatan pelatihan secara 

berkesinambungan kepada siswa-siswi SMK, 

agar pembelajaran yang berorientasi pada 

pasar kerja dapat terus dtingkatkan.  

b. Perlunya dimasukannya program Sketchup, 

selain program AutoCAD untuk jurusan 

Teknik Bangunan ke dalam kurikulum SMK, 
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yang bertujuan untuk peningkatan 

kompetensi siswa, agar mampu bersaing di 

pasar dunia siap kerja. 

c. Keterbatasan fasilitas spesifikasi komputer di 

SMK perlu ditingkatkan, guna mendukung 

pembelajaran yang berbasis komputer.  
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Gambar 11. Swafoto dengan Peserta Pelatihan 

dan Guru Mata Pelajaran Teknik Gambar 

Bangunan 
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lancar. 

 

 
 


	Page 1
	Page 1
	Page 2
	Page 3

